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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
      Mesin induk adalah mesin utama di kapal, mesin penggerak kapal atau 
mesin pendorong kapal. Berfungsi untuk menghasilkan daya dorong terhadap 
kapal, sehingga kapal dapat berjalan maju atau mundur. Mesin induk yang 
digunakan penulis saat melaksanakan praktek laut adalah jenis motor diesel. 
Motor diesel adalah mesin yang digunakan untuk menggerakkan kapal dengan 
jenis motor pembakaran dalam sebagai sumber tenaga. Motor pembakaran 
dalam adalah suatu pesawat yang menghasilkan tenaga mekanik atau tenaga 
putar yang didapat dari proses pembakaran bahan bakar dan udara di dalam 
silinder motor itu sendiri. Jadi, motor diesel adalah suatu pesawat yang 
merubah tenaga panas atau tenaga kalor menjadi tenaga mekanik, dimana 
tenaga panas tersebut didapat dari proses pembakaran bahan bakar diesel di 
dalam motor itu sendiri. Gas pembakaran yang terjadi itu mampu 
menggerakkan torak yang selanjutnya memutar poros engkol. Pada saat proses 
pembakaran akan terjadi panas di dinding ruang pembakaran (tutup silinder, 
bagian atas torak, bagian atas silinder, katup buang) dan sekitarnya. Untuk 
mencegah pengurangan kekuatan material dan perubahan bentuk secara 
termis, maka bagian-bagian tersebut harus didinginkan. Pendingin adalah 
suatu media yang berfungsi untuk menyerap panas. Sebagai bahan pendingin 
yang sangat baik untuk menyerap panas yaitu air tawar.  
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      Pada saat mesin diesel beroperasi,  penulis selalu mengecek suhu dan 
tekanan pada bagian–bagian mesin diesel dan saat 4 jam sekali mengisi jurnal 
mesin induk supaya bisa menghitung perbandingan suhu dan tekanan  dan 
memastikan mesin diesel dalam keadaan normal. 
Berikut ini kondisi mesin induk dalam keadaan normal :    
 Rotation per minute : 340 rpm 
 rack bahan bakar : 14-16 mm 
 putaran turbo charge  : 800 rpm 
 suhu lubricating oil masuk/ keluar cooler : 52 ºC/46ºC 
 suhu air tawar masuk/ keluar cooler : 58 ºC/50 ºC 
 suhu air pendingin keluar tiap silinder : 60 ºC 
 tekanan gas buang tiap silinder : 300 -330 bar 
 suhu lubricating oil gearbox : 40 ºC 
 sounding sump tank L.O. mesin induk : 60 cm 
 Isi tanki ekspansi air tawar suhu tinggi dan suhu rendah normal. 
      Karena mesin induk digunakan untuk mendorong atau menggerakkan 
kapal, sehingga kapal akan bergerak dari satu tempat ke tempat yang telah 
ditentukan. Gerakan mesin induk maupun kapal seiring sesuai kondisi alur 
pelayaran yang ditentukan oleh deck officer di Anjungan dengan rpm (dead 
slow: 180, slow: 230, half: 280, Full speed: 340). Pada tanggal 17 Februari 
2017, jam 09.00 WITA, saat kapal KM. Umsini olah gerak sandar di 
Pelabuhan Tenau-Kupang, Nusa Tenggara Timur,  putaran mesin induk kiri 
yang semula 340 rpm tiba-tiba turun menjadi 300 rpm,  selanjutnya penulis 
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mengecek tekanan gas buang silinder no. 1-6 pada manometer masing-masing 
silinder dengan tekanan 300-330 bar, ternyata gas buang  pada silinder no.6 
turun yaitu 150 bar, suhu air tawar masuk silinder 68-70 ºC dan pada pompa 
air tawar tekanan air pendingin ke silinder mesin induk kiri turun, pada tanki 
ekspansi air tawar pendingin suhu tinggi keluar uap panas. Setelah mesin 
induk mati dan kapal sandar pada jam 09.55 WITA, selanjutnya indicator 
valve silinder no.1-6 dibuka, pada saat mesin induk kiri di blow up keluar air 
tawar melalui indicator valve gas buang silinder no.6. Peristiwa tersebut 
menyebabkan perjalanan kapal terhambat dengan keadaan normal perjalanan 
Lewoleba-Kupang 6 jam menjadi 8 jam sehingga jadwal kedatangan kapal 
penumpang menjadi terlambat. 
      Kemudian penulis melakukan identifikasi mengenai penyebab terdapatnya 
air tawar pada ruang pembakaran menin induk silinder no.6 dan penulis 
melakukan pengamatan atau dugaan mengenai masalah tersebut, antara lain: 
1. Kebocoran pada dinding  cylinder head. Karena cylinder head sebagai 
tutup dari ruang pembakaran dan didalamnya terdapat sirkulasi air 
pendingin. 
2. Kebocoran pipa-pipa air pendingin di intercooler (pendingin udara bilas) 
3. Kebocoran pada dinding cylinder liner. 
      Proses tersebut memerlukan waktu yang lama sehingga pengoperasian 
kapal sangat terganggu dan akan mengakibatkan kerugian tidak efisiennya 
waktu, dan penumpang kapal yang menunggu kedatangan kapal di pelabuhan 
menjadi terlantar karena menyebabkan jadwal kedatangan dan keberangkatan 
4 
 
 
 
kapal tidak sesuai rencana. Begitu pentingnya peristiwa tersebut dan 
banyaknya hal yang secara teori dan praktek dapat digunakan untuk 
mengatasinya. Maka penulis tertarik melakukan sebuah penelitian dengan 
judul “Terjadinya kebocoran air pendingin pada ruang pembakaran 
mesin induk di KM. Umsini”  
B. Perumusan Masalah 
      Dalam suatu penulisan ilmiah perumusan masalah merupakan hal yang 
sangat penting. Perumusan masalah akan memudahkan dalam melakukan 
penelitian dan mencari jawaban yang lebih akurat. Berdasarkan latar belakang 
masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis mengambil rumusan 
masalah sebagai berikut. 
1. Apakah faktor utama penyebab kebocoran air pendingin pada ruang 
pembakaran mesin induk? 
2. Bagaimana upaya untuk mencegah kebocoran air pendingin pada ruang 
pembakaran mesin induk? 
C. Tujuan Penelitian 
      Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian 
yang hendak dicapai adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui faktor utama penyebab terjadinya kebocoran air 
pendingin pada ruang pembakaran mesin induk di kapal KM. Umsini. 
2. Untuk mengatasi terjadinya kebocoran air pendingin pada ruang 
pembakaran mesin induk. 
3. Mengetahui optimalisasi kinerja motor induk. 
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D.  Manfaat penelitian  
      Manfaat yang diharapkan penulis kepada seluruh pembaca penelitian ini 
antara lain: 
1. Manfaat secara teoritis 
Untuk memperkaya dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teori 
yang terkait dengan terjadinya kebocoran air pendingin pada ruang 
pembakaran mesin induk. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Untuk menambah wawasan dan memberikan gambaran secara praktis 
kepada para Engineer di atas kapal tentang perawatan yang dilakukan 
untuk mencegah terdapatnya air pada ruang pembakaran.di kapal KM. 
Umsini. 
b. Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi taruna 
Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang yang sedang melaksanakan 
pendidikan tentang  perawatan yang dilakukan untuk mencegah 
terdapatnya air pada ruang pembakaran, sebagai penunjang dan 
memperlancar kerja mesin induk. 
c. Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi taruna institusi 
lain tentang perawatan yang dilakukan untuk mencegah terdapatnya air 
pada ruang pembakaran sebagai penunjang dan memperlancar kerja 
mesin induk. 
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d. Untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di PIP Semarang. 
E. Sistematika Penulisan 
      Untuk memudahkan proses pembahasan lebih lanjut dan memahami secara 
keseluruhan isi skripsi ini, maka disusun dalam bentuk sistematik yang terdiri 
dari beberapa bagian yaitu bagian pendahuluan, landasan teori, metode 
penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, penutup, daftar riwayat hidup, 
lampiran. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu: 
BAB  I   PENDAHULUAN  
      Pada bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, 
pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penelitian. Latar belakang berisi alasan pemilihan judul 
dan pentingnya judul skripsi. Perumusan masalah adalah uraian 
masalah yang diteliti. Batasan masalah berisi batasan dari 
pembahasan masalah yang akan diteliti. Tujuan penelitian berisi 
tujuan kegiatan penelitian. Manfaat penelitian berisi tentang manfaat 
yang diperoleh dari hasil penelitian. Sistematika penelitian berisi 
susunan tata bagian dari skripsi dalam satu runtutan pikir.  
BAB  II  LANDASAN TEORI  
       Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka, kerangka pikir 
penelitian dan definisi oprasional. Tinjauan pustaka berisi teori atau 
pemikiran serta konsep yang melandasi judul penelitian. Kerangka 
pikir penelitian merupakan pemaparan penelitian kerangka berfikir 
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atau pentahapan pemikiran secara kronologis  dalam menjawab atau 
menyelesaikan pokok permasalahan penelitian bedasarkan 
pemahaman teori  dan konsep. Definisi operasional adalah definisi 
praktis atau oprasional dalam penelitian yang di pandang penting. 
      BAB III  METODE PENELITIAN 
      Bab ini berisi tentang waktu dan tempat penelitian, jenis dan 
penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisa data. 
      BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
      Bab ini terdiri  dari gambaran umum obyek penelitian, analisa 
hasil penelitian dan pembahasan masalah. Gambaran umum obyek 
penelitian adalah gambaran umum mengenai suatu obyek yang 
diteliti. Analisis hasil penelitian merupakan bagian inti dari skripsi 
dan berisi pembahasan mengenai hasil penelitian yang diperoleh. 
BAB  V  PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang ditarik dari analisa data, 
dan saran-saran yang dikemukakan. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
